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MOTTO

“ . . . dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya

tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang kafir”.

(Q.SYusuf:12)

Jangan pernah mengatakan tidak bisa sebelum

mencoba melakukan sesuatu.

Jangan pernah menyerah sebelum berjuang.

Jangan takut akan kegagalan, karena kegagalan adalah awal dari

sebuah keberhasilan.

Ingat! Tidak ada hasil yang menghianati proses.

Teruslah mencoba karena manusia tidak pernah tahu apa yang akan

dianugerahkan oleh Tuhan di hari esok.

Kemarin adalah kenangan,

Hari ini adalah kenyataan,

Besok adalah masa depan.

Tinggalkan masa lalu dan sambutlah masa depan.

Tapi jangan buang pengalaman hanya karena sebuah masa lalu.
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Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu pendidikan di Indonesia saat ini masih  belum  menunjukkan perbaikan

signifikan. Hal ini ditandai dengan adanya ketertinggalan didalam mutu pendidikan

formal dan informal. Pendidikan sangatlah penting bagi manusia karena didalam

pendidikan, ia akan mendapatkan berbagai macam pengetahuan, keterampilan, dan

perubahan sikap serta tingkah laku. Di dalam pendidikan terdapat proses belajar,

proses inilah yang menghasilkan perubahan-perubahan tersebut. Menurut Hera Lestari

Mikarsa, dkk. (2007:13). bahwa: “Pendidikan adalah pengaruh lingkungan atas

individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan  yang menetap di dalam

kebiasaan-kebiasaan, pemikiran, sikap, dan tingkah laku.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan

yang memungkingkan terjadinya belajar dan perkembangan. Pendidikan merupakan

interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa, yang bertujuan meningkatkan

perkembangan mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Pendidikan merupakan

proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. Pendidikan merupakan faktor

ekstern bagi terjadinya belajar Dimyanti dan Mudjiono (2013: 7)

Jelaslah bahwa  pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi

kehidupan setiap manusia. Pendidikan manusia dapat memperoleh berbagai

pengetahuan dan dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk dapat

diterapkan di dalam kehidupan seseorang. Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya

pendidikan bagi anak usia sekolah  perlu ditingkatkan terutama pada tingkat Sekolah

Dasar (SD). Pada tingkatan ini seorang anak mulai menerima berbagai pengetahuan
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yang dapat diterapkan dalam kehidupan  sehari-hari. Sekolah Dasar merupakan

jenjang  pendidikan yang paling dasar dalam pendidikan formal.

Meskipun diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar jangka panjang

yang harus ditata, disiapkan dan diberikan saran atau rasarana dalam arti modal

material yang besar, tetapi sampai saat ini indonesia masih berkutat pada

problematika klasik yaitu kualitas pendidikan yang masih rendah. Problematika ini

setelah dicoba untuk dicari akar permasalahannya bagaikan sebuah mata rantai yang

melingkar dan tidak tahu dari mana mesti dimulai

Pada kurikulum  pendidikan Sekolah Dasar terdapat beberapa mata pelajaran

pokok yang harus dikuasai murid. Salah satunya adalah Pendidikan Matematika yang

merupakan pelajaran yang berperan penting dalam kehidupan ini..

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran

yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah

satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa matematka sebagai mata

pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan momok dan menakutkan. Hal ini

dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam

mengerjakan soal-soal matematika.

Marti (2010 : 2) mengemukakan bahwa, meskipun matematika dianggap

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus mempelajarinya

karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan

masalah tersebut meliputi penggunaan informasi, penggunaan pengetahuan tentang

bentuk dan ukuran, pengetahuan tentang menghitung dan yang terpenting adalah

kemampuan melihat serta menggunakan hubungan-hubungan yang ada.



3

Johnson dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2003 : 252:2) mengemukakan

bahwa matematika merupakan bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis untuk

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. sedangkan fungsi

teoritisnya untuk memudahkan berfikir. Dengan kata lain, matematika adalah bekal

bagi peserta didik untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Sebagai

bahasa simbol, ciri utama matematika ialah penalaran secara deduktif namun tidak

mengabaikan cara penalaran induktif. Selain bahasa simbol matematika juga

merupakan ilmu yang kajian obyeknya bersifat abstrak.

H.W. Fowler (dalam Suyitno, 1985 : 736) mengenai hakikat matematika yaitu

“Mathematics is the abstract science of space and number,” Matematika adalah ilmu

abstrak mengenai ruang dan bilangan. Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh

Maarshall Walker (1995 : 115) “Mathematics maybe defined as the study of abstract

structures and their interrelations,” Matematika dapat didefenisikan sebagai studi

tentang struktur-struktur abstrak dengan sebagai hubungannya. .

Dalam pembelajaran matematika faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa karena kebanyakan guru masih kurang memperhatikan kemampuan

berpikir siswa, guru kurang mengenal karakteristik pengembangan siswa,

pembelajaran kurang bermakna, metode pembelajaran kurang bervariasi, pendekatan

yang digunakan kurang relevan dengan materi pembelajaran serta guru tidak

menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan menarik.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam standar isi

dan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006 adalah

siswa dapat memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau logaritme secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam

pemecahan masalah.
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Dalam kurikulum Depdiknas 2004 disebutkan bahwa standa kompetensi

matematika di sekolah dasar yang harus dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan

pembelajaran bukanlah penguasaan matematika, namun yang diperlukan ialah dapat

memahami dunia sekitar, namun yang diperlukan ialah dapat memahami dunia

sekitar, mampu bersaing, dan  berhasil dalam kahidupan. Standar kompetensi yang

dirumuskan dalam kurikulum ini mencakup pemahaman konsep matematika,

komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran dan pemecahan masalah, serta

sikap dan minat yang positif terhadap matematika.

Penguasa materi dalam pembelajaran matematika yang benar sangat

diperlukan untuk mencapai keberhasilan siswa. Pada umumnya siswa belajar

matematika dengan menghafal materi matematika bukan belajar untuk mengerti

konsep-konsep matematika.

Seorang guru merupakan aktor utama yang menentukan keberhasilan proses

belajar mengajar. Dalam pembelajaran guru harus memberikan kesempatan yang

seluas-luasnya kepada murid untuk membangun sendiri pengetahuannya. Trianto

(2007:136) menyatakan peranan guru dalam pembelajaran adalah (1) Motivator,

memberikan rangsangan agar murid aktif dan bergairah berfikir. (2) Fasilitator,

menunjukkan jalan keluar jika murid mengalami kesulita. (3) Menyadarkan murid

dari kekeliruan yang mereka bua. (4) Administator, bertanggung jawab terhadap

seluruh kegiatan kelas. (5) Pengarah, pemimpin kegiatan murid untuk mencapai

tujuan yang diharapkan. (6) Manajer, mengelolah sumber belajar, waktu dan

organisasi kelas. (7) Memberikan penghargaan pada prestasi yang dicapai murid.

Hal ini terungkap berdasarkan kegiatan observasi serta wawancara yang

dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan

dengan guru kelas I SD Negeri NO.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng sangat
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minim dalam kemampuan belajar mandiri, termasuk sulit diajarkan karena menuntut

murid memahami sesuatu melalui apa yang dipelajarinya. Kemampuan belajar

mandiri murid SD Negeri No.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng belum maksimal.

Pada proses pembelajaran sering terdapat siswa yang terlalu dominan berbicara dalam

kelompok. Sebaliknya ada juga murid yang pasif dan pasrah saja pada rekannya yang

lebih dominan. Selain itu tingkat pemahaman murid terhadap pembelajaran

Matematika masih sangat rendah. Keadaan murid dalam kelas tidak dapat

menciptakan kondisi belajar yang aktif karena pengelolaan kelas tidak baik dan guru

cenderung mendominasi kegiatan pembelajaran dengan metode cerama yang monoton

belum ada kolaborasi antara guru dan murid akibatnya murid menjadi bosan dan

prestasi belajarnya pun rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar murid dapat berasal dari

guru dan dapat berasal dari murid. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan

rendahnya hasil belajar murid antara lain: 1) Kurangnya motivasi dan minat belajar

murid; 2) Murid kurang dilibatkan dalam pembelajaran; 3) Proses pembelajaran

kurang mempunyai daya tarik; 4) Dalam pembelajaran guru tidak menggunakan

media kongkrit

Dalam pembelajaran Penggunaan Alat Peraga Manipulatif dalam hal ini

merupakan bagian dari media pembelajaran yang berupa alat. Alat peraga adalah

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan pesan merangsang pikiran,

perasaan dan perhatikan dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar

(Ali, 1989 : 7). Menurut Resuffendi (1992 : 7), Alat peraga adalah alat yang

menerangkan atau mewujudkan konsep matematika, sedangkan alat peraga

matematika menurut Pramudjono (1995 : 7), adalah benda konkret yang dibuat,
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dihimpun atau disusun secara sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau

mengembangkan konsep matematika. Alat peraga manipulatif adalah suatu benda

yang dimaniulasi oleh guru dalam menyampaikan pelajaran matematika agar siswa

mudah memahami konsep.

Hardiyana (2011 : 8) Alat peraga manipulatif (manipulative material) adalah

alat bantu pelajaran yang digunakan oleh guru dalam menerangkan materi pelajaran

dan komunikasi dengan siswa, sehingga mudah memberi pengertian kepada siswa

tentang konsep materi yang diajarkan dengan menggunakan benda-benda yang

didesain seperti benda nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti buah-

buahan, binatang, alat transportasi berupa mainan dan manik-manik yang dengan

mudah diutak-atik diubah-ubah.

Russer (Kelly, 2006) Anak cenderung akan lebih aktif dalam membangun dan

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan matematikanya dengan menggunakan

alat peraga manipulatif selama aktivitas belajar baik secara formal maupun saat

bermain bebas.

Keunggulan alat peraga manipulatif: 1) dapat membantu mengvisualkan

konsep yang abstrak kepada siswa sehingga siswa mudah memahami suatu konsep

pembelajaran matematika; 2) alat peraga manipulatif dipakai bukan saja untuk

pelajaran matematika tetapi pelajarang lain yang terkait sesuai tema.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu

penelitian dengan judul “Pengaruh Alat Peraga Manipulatif (Manipulatif Material)

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I SD Negeri No.54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Bagaimanakah Pengaruh Alat Peraga Manipulatif (Manipulatif Material) Terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I SD Negeri No.54 Binamungan Kabupaten

Bantaeng ”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui Pengaruh Alat Peraga Manipulatif (Manipulatif Material) Terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas I SD Negeri N0.54 Binamungan Kabupaten

Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan

ilmu pendidikan khususnya di mata pelajaran Matematika di SD, dalam

memperbaiki proses kegiatan belajar di sekolah dan mengembangkan keaktifan

siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar

2. Manfaat Praktis

a. Bagi murid : Menumbuhkan kerjasama, kepedulian, dan kesiapan murid

b. Bagi guru : Sebagai bahan pemikiran bagi guru bahwa dalam

pembelajaran hendaknya diadakan variasi model pembelajaran yang lebih
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melibatkan murid dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat

mempengaruhi prestasi belajar matematika

c. Bagi sekolah : Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah yang

bersangkutan untuk mempengaruhi prestasi belajar matematika pada

khususnya dan kualitas pendidikan pada umumnya

d. Bagi peneliti : Sebagai usaha menambah wawasan dan pengetahuan baru

tentang penerapan alat peraga manipulatif sebagai bekal untuk menjadi

guru yang profesional.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Pengaruh

Pengaruh Menurut Wiryanto, Pengaruh merupakan tokoh formal

maupun informal di dalam masyarakat mempunyai ciri lebih kosmopolitan

inovatif kompoten dan aksesibel dibanding pihak yang dipengaruhi.

Menurut Porman Barry, pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan

yang jika seorang dipengaruhi agar bertindak dengan cara tertentu, dapat

dikatakan terdorong untuk bertindak dengan cara tertentu dapat dikatakan

terdorong untuk bertindak demikian, sekalipun ancaman sanksi yang

terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorongnya.

Pengertian pengaruh Menurut Uwe Becker, pengaruh adalah

kemampuan yang terus berkembang yang berbeda dengan kekuasaan tidak

begitu terkait dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan

kepentingan.

Albert R. Roberts & Gilbert pengaruh merupakan penampakan

dari wajah sebuah kekuasaan yang didapatkan oleh seseorang sewaktu

mereka tidak mempunyai kewenangan bertindak.

Surakhmad pengaruh merupakan suatu kekuatan yang dimunculkan

dengan sengaja dari seseorang atau dari suatu benda sehingga dapat
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memunculkan suatu perubahan reaksi terhadap segala sesuatu yang ada di

sekeliling yang berpengaruh.

Jadi, dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu,

baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam

sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya.

2. Belajar dan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat

dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi

ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses belajar yang

mengaktualisasikan ranah-ranah tersebut tertuju pada bahan belajar

tertentu. Dari segi guru, proses belajar tersebut dapat diamati secara

tidak langsung. Artinya, proses belajar merupakan proses internal

siswa tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami oleh guru. Proses

belajar tersebut “tampak” lewat perilaku siswa mempelajari bahan

belajar. Perilaku belajar tesebut tampak pada tindak-tindak belajar

tentang matematika, kesusasteraan, olah raga, kesenian dan agama.

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku,

sikap, dan mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu

atau proses memperoleh pengetahuan.
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Hamalik (2003 : 3) menjelaskan bahwa belajar adalah

memodifikasi atau mempengaruhi perilaku melalui pengalaman

(Learning is defined as the modificator or strengthening of behavior

through experiecing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu

proses, suatu kegiatan, dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan.

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu

yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau

perkembangan tubuhnya serta karakteristik seseorang sejak lahir.

Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat

sebelum lahir.

Menurut Hilgard  (1962 : 12) belajar adalah suatu proses di mana

suatu perilaku muncul dan berubah karena adanya respon terhadap

suatu situasi. Selanjutnya bersama-sama dengan Marquis, Hilgard

memperbaharui defenisinya dengan menyatakan bahwa belajar

merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang

melalui latihan, pembelajaran. dan lain-lain sehingga terjadi perubahan

dalam diri.

Gage (1984 : 12) dalam sagala (2009) mendefinisikan belajar

adalah suatu prose dimana suatu organisme berubah perilakunya

sebagai akibat dari pengalaman. Oxford Advanced Learner’s

Distionary (1990 : 709) mendefinisikan belajar sebagai kegiatan

memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui studi,

pengalaman, atau karena diajar.
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Illeris (2000 : 14) dan Ormorod (1995) seperti yang dikutip

Wikipedia (diakses 2 September 2009) menyatakan bahwa belajar

adalah suatu proses yang membawa bersama-sama pengaruh dan

pengalaman kognitif, emosional, dan lingkungan untuk memperoleh,

meningkatkan atau membuat perubahan di dalam pengetahuan,

keterampilan, nilai-nilai dan cara pandang (world views) dari

seseorang.

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan,

prilaku, dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Para ahli

psikologis dan guru-guru pada umumnya memandang belajar sebagai

kelakuan yang berubah, pandangan ini memisahkan pengertian tegas

antara pengertian proses belajar dengan kegiatan yang semata-mata

bersifat hapalan (Komara, 2014: 1).

Belajar secara umum diartikn sebagai perubahan pada individu

yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau

perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.

Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat

sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat

kaitannya. Jadi, belajar di sini diartikan sebagai proses perubahan

perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi

paham, dari kurang terampil menjadi kurang terampil, dan dari

kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi

lingkungan maupun individu itu sendiri.
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Berdasarkan uraian di atas, maka belajar dapat diartikan sebagai

proses perubahan tingkah laku individu secara keseluruhan baik dari

segi pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan kebiasaan

sebagai akibat dari pengalaman interaksi antara individu dengan

individu maupun dengan lingkungannya.

b. Hakikat Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses

interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung

seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu

dengan menggunakan berbagai media.

Menurut Dimyati (2006 : 186) pembelajaran adalah kegiatan

guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat

siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber

belajar. Pembelajaran berarti aktivitas guru dalam merancang bahan

pengajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif,

yakni siswa dapat belajar secara aktif dan bermakna

Menurut Coray dalam Sagala (2003 : 186), pembelajaran

adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku

tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons

terhadap situasi tertentu.

Pembelajaran merupakan suatu prose yang kompleks, karena

dalam kegiatan pembelajaran senantiasa mengintegrasikan berbagai
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komponen dan kegiatan, yaitu siswa dengan lingkungan belajar untuk

diperolehnya perubahan perilaku (Hasil belajar) sesuai dengan tujuan

(kompetensi) yang diharapkan.

Mohammad Surya (2005 : 8 : 116) menjelaskan pembelajaran

adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari

pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Drs. Ahmad Susanto (2014 : 187) Pembelajaran

matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang

mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. kegiatan

tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan

berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi

interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan

antara siswa dengan lingkungan di saat pembelajaran matematika

sedang berlangsung.

Pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan yang

mengkondisikan seseorang belajar. Dengan demikian pembelajaran

lebih menfokuskan diri agar murid dapat belajar secara optimal melalui

berbagai kegiatan eduktif yang dilakukan guru. Pembelajaran sebagai

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusia, material,

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi

mencapai tujuan bersama. Secara rinci unsur-unsur yang terlibat dalam

kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan sebagai berikut:
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1) Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajaran antara lain:

guru, peserta didik, tenaga kependidikan lainnya seperti petugas

laboratorium, perpustakaan.

2) Material lebih merupakan bahwa yang secara langsung membantu

proses pembelajaran seperti buku, alat peraga, media

pembelajaran, dan sebagainya.

3) Fasilitas dan perlengkan adalah segala hal yang dikategorikan

sarana yang menunjang langsung proses pendidikan seperti ruang

kelas, perpustakaan, fasilitas laboratorium dan sebagainya.

H.W. Fowler (dalam suyito, 985:736:3) hakikat matematika

yaitu “Mathematics is the abstract science of space and number.”

Matematika adalah ilmu abstrak mengenai ruang dan bilangan.

Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Marshall Walke (1955 :

115) “Mathematics maybe defined as the study of abstract

structures and their interrelations,” matematika dapat

didefenisiskan sebagai studi tentang struktur-struktur abstrak

dengan berbagai hubungannya.

c. Pengertian Pendidikan Matematika

Pendidikan Matematika merupakan salah satu komponen dari

serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam

pendidikan. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun

sampai sekaran masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai
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mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan momok yang

menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang

mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal

matematika.

Marti (2010 : 2) mengemukakan bahwa, meskipun matematika

dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang

harus mempelajarinya kerena merupakan sarana untuk memecahkan

masalah tersebut meliputi penggunaan informasi, penggunaan

pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, penggunaan pengetahuan

tentang menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan melihat

serta menggunakan hubungan-hubungan yang ada.

Johnson dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2003:252:2)

mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis yang

mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-

hubungan kuantitatif dan keruangan. Sedangkan fungsi teoritismya

untuk memudahkan berfikir. Dengan kata lai, matematika adalah

bekal bagi peserta didik untuk berfikir logis, analitis, sistematis, kritis

dan kreatif.

Menurut Hans Freudental dalam Marsigit (2008), matematika

merupakan aktivitas insani (human activites) dan harus dikaitkan

dengan realitas. Dengan demikian, matematika merupakan cara

berfikir logis yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk
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dengan aturan-aturan yang telah ada yang tak lepas dari aktivitas

insani tersebut.

d. Tujuan dan Karakteristik Mata Pelajaran Matematika

Secara Umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar

adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika.

Selain itu juga, dengan pembelajaran matematikan dapat memberikan

tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. Menurut

Depdiknas (2001 : 9 : 189), kompetensi atau kemampuan umum

pembelajaran matematika di sekolah dasae, sebagai berikut :

1. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan,

perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, termasuk

yang melibatkan pecahan

2. Menentukan sifat dan unsur sebagai bangun datar dan bangun

ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas,

dan volume.

3. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

4. Menggunakan pengukuran : satuan, kesetaraan antarsatuan, dan

penaksiran pengukuran.

5. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti : ukuran

tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan

menyajikannya.

6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan

mengomunikasikan gagasan secara matematika.
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Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar . Menurut

Soedjadi (1998:40) Tujuan pendidikan matematika yang dimaksudkan

adalah tujuan secara umum mengapa matematika diajarkan di

berbagai jenjang sekolah. Tujuan umum diberikannya matematika di

jenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan

keadaan di dalam kehi- dupan dan dunia yang selalu berkembang,

melalui latihan bertindak atas dasar pemi-kiran secara logis,

rasional kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan

pola pikir matemati- ka dalam kehidupan sehari-hari dan dalam

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Sedangkan tujuan khusus pengajaran matematika di sekolah

dasar (SD) adalah:

1. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung

(menggunakan bilang-an) sebagai alat dalam kehidupan sehari-

hari.

2. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan

melalui kegiatan mate-matika

3. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal

belajar lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat pertama

4. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.
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Dengan mengkaji secara mendalam tujuan tersebut, terlihat bahwa

tujuan pembela- jaran matematika memuat nilai-nilai matematika yang

bersifat formal dan material. Seba-gaimana dikatakan Soedjadi (1998: 45)

bahwa tujuan pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan

digolongkan menjadi

(1).  Tujuan yang bersifat formal, yaitu tujuan yang menekankan pada

penataan nalar siswa serta pembentukan pribadinya;

(2).  Tujuan yang bersifat material, yaitu tujuan yang menekankan pada

penerapan matematika baik dalam matematika itu sendiri maupun

di luar matematika.

Karakteristik mata pelajaran matematika, Matematika sekolah adalah

matematika yang telah dipilah-pilah dan disesuaikan dengan tahap

perkembangan intelektual siswa, serta digunakan sebagai salah satu sarana

untuk mengembangkan kemampuan berpikir bagi para siswa. Ada sedikit

perbedaan antara matematika sebagai ilmu dengan matematika sekolah.

Perbedaan itu dalam bentuk penyajian, pola pikir, keterbatasan semesta, dan

tingkat keabstrakan (Sumardyono, 1994: 43-44).

1. Penyajian

Penyajian matematika tidak harus diawali dengan teorema atau

definisi, tetapi harus disesuaikan dengan taraf perkembangan berpikir

siswa. Apalagi untuk tingkat SD, mereka belum mampu seluruhnya

berpikir deduktif dengan obyek yang abstrak. Pendekatan yang induktif

dan menggunakan obyek yang konkrit merupakan sarana yang tepat untuk
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membelajarkan matematika, karena kemampuan berpikir siswa Sekolah

Dasar masih dalam tahap operasional konkrit.

Suatu konsep diangkat melalui manipulasi dan observasi terhadap

obyek konkrit, kemudian dilakukan proses abstraksi dan idealisasi. Jadi,

penggunaan media/alat peraga untuk memahami suatu konsep atau prinsip

sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran matematika di SD.

Contohnya penyajian topik perkalian di SD. Pengertian perkalian

seharusnya tidak langsung menyajikan bentuk matematika, semisal 3 x 4 =

12. Penyajiannya akan lebih mudah untuk dipahami oleh anak SD jika

didahului dengan penjumlahan berulang melalui alat peraga misalnya

kelereng. Dengan peragaan tersebut, siswa mendapatkan pemahaman

bahwa walaupun 3 x 4 dan 4 x 3 bernilai sama-sama 12, tetapi makna

perkaliannya berbeda. Setelah siswa mengetahui makna perkalian, baru

kemudian mereka menghafalkan fakta dasar perkalian.

2. Pola Pikir

Pembelajaran matematika di sekolah dapat menggunakan pola pikir

deduktif maupun pola pikir induktif. Hal ini dapat disesuaikan dengan

topik bahasan dan tingkat intelektual siswa. Sebagai kriteria umum,

biasanya siswa di SD menggunakan pendekatan induktif terlebih dahulu,

sebab hal ini lebih memungkinkan siswa untuk menangkap pengertian

yang dimaksud. Contoh-contoh di atas dapat kita perhatikan.
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3. Semesta Pembicaraan

Sesuai tingkat perkembangan intelektual siswa, matematika yang

disajikan dalam jenjang pendidikan juga menyesuaikan dalam kekomplekan

semestanya. Semakin meningkat perkembangan intelektual siswa, maka

semesta matematikanya semakin diperluas.

Contoh untuk siswa SD misalnya operasi bilangan bulat pada

kurikulum 2004 di SD dibatasi pada operasi penjumlahan dan pengurangan

saja. Operasi perkalian, pembagian, perpangkatan pada bilangan bulat tidak

diberikan di SD.

4. Tingkat Keabstrakan

Seperti penjelasan sebelumnya, tingkat keabstrakan matematika juga

menyesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Di sekolah

dasar (SD), untuk memahami materi pelajaran dimungkinkan untuk

mengkonkretkan obyek-obyek matematika. Akan tetapi, hal ini berbeda untuk

jenjang sekolah yang lebih tinggi. Semakin tinggi jenjang sekolah, tingkat

keabstrakannya semakin tinggi pula.

Contoh untuk tingkat SD yaitu saat pembelajaran fakta mengenai

bilangan di SD. Siswa tidak langsung diperkenalkan dengan simbol “1”, “2”,

“3”, “4”, ... beserta urutannya, tetapi dimulai dengan menggunakan benda-

benda yang konkret dan menyuguhkan sifat urutan/relasi sebagai sifat “lebih

banyak” atau “kurang banyak”.
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3. Hakikat Belajar

a. Pengertian Belajar

Para ahli pendidikan memiliki pandangan yang berbeda dalam

mengartikan istilah belajar. Namun perbedaan tersebut masih dalam tahap

kewajaran yang justru menjadi pemahaman tentang belajar, berikut ini

dikemukakan pendapat beberapa tokoh yang menjelaskan tentang pengertian

belajar.

Dalam Kamus Besar Belajar Indonesia, secara etimoloogis belajar

memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu” defenisi ini

memiliki pengertian bahwa “belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai

kepandaian atau ilmu yang dibutuhkan oleh manusia” (Baharuddin dkk, 2012

: 13)

Menurut Jerome Ausubel (Trianto, 2011 : 26) belajar adalah belajar

bermakna, artinya suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-

konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.

Menurut Jerome Bruner (Trianto, 2011 : 25) belajar ialah belajar

penemuan (discovery Learning) Bruner menganggap, bahwa belajar

penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia,

dan dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. Berusaha sendiri

untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya,

menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bruner menyarankan

agar murid hendaknya belajar melalui partisipasi secara aktif dengan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka dianjurkan untuk memperoleh
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pengalaman, dan melakukan eksperimen yang mengizinkan mereka untuk

menemukan prinsip-prinsip itu sendiri.

Dari berbagai pendapat ahli yang mencoba memberikan defenisi belajar,

maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan serangkaian  kegiatan

individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang lebih baik sebagai

akibat dari interaksi individu dengan lingkungannya serta pengalaman dan

pengetahuan yang dimilikinya.

b. Prinsip-prinsip Belajar

Untuk melengkapi pengertian dan pemahaman mengenai belajar, perlu

dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan belajar. Menurut Slameto

(2010 : 27) prinsip-prinsip belajar adalah sebagai berikut :

a) Berdasarkan prasyaratan yang diperlukandalam belajar

1. Dalam belajar setiap murid harus diusahakan partisipatif aktif,

meningkatkan minat dan membimbing anak mencapai tujuan

instruksional.

2. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi

yang kuat pada murid.

3. Belajar perlu lingkungan yang menentang agar anak bereksplorasi

dan belajar dengan efektif.

4. Belajar perlu interaksi murid dengan lingkungan.

b) Sesuai Hakikat Belajar

1. Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap sesuai

perkembangannya.
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2. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan

discovery

3. Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian

satu dengan pengertian lainnya) sehingga mendapatkan

pengertian yang diharapkan.

c) Sesuai materi bahan yang harus dipakai

1. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki

struktur, penyajian yang sederhana, sehingga murid harus mudah

menangkap pengertian

2. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai

dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya.

d) Syarat keberhasilan belajar

1. Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga murid dapat

belajar dengan tenang.

2. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar

pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada murid.

c. Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana dalam kunandar (2008 : 277) hasil belajar adalah

suatu akibat proses belajar dengan cara menggunakan alat pengukuran yaitu

berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun

tes perubahan. Sedangkan S.Nasution berpendapat bahwa hasil belajar adalah

suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya pengetahuan tetapi

juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu
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yang belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh murid setelah

mengikuti satu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data

kuantitatif dan kualitatif.

Hasil belajar menurut Arifin dalam Surfitriyani, (2012 : 15) hasil belajar

adalah sebagai berikut : 1). Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang

telah dikuasai anak didik, 2). Suatu penguasaan hasrat ingin tahu, 3). Bahan

informasi dan inovasi pendidikan, 5). Indikator daya serap, Pengetahuan yang

sering diulang-ulang akan menjadikan pengetahuan yang tetap.

Hasil belajar yang telah dicapai oleh murid dapat dijadikan indikator atau

tolak ukur sejauh nama murid dapat dijadikan indikator atau tolak ukur sejauh

mana murid dapat menguasai materi yang telah dipelajari Rusyan Tabrani

dalam Surfitriyani (2012 : 15)

Faktor-fakor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2003 :

54) dapat dibedakan menjadi 2 jenis sebagai berikut :

a. Faktor-faktor interen dapat dibahas menjadi tiga faktor, yaitu :

1. Faktor jasmani mencakup faktor kesehatan dan cacat tubuh.

2. Faktor biologis mencakup intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif

kematangan dan kesepian.

3. Faktor kelemahan mencakup kelemahan jasmani dan kelelahan rohani.

b. faktor-faktor eksteren dapat menjadi tiga faktor yaitu :

1. Faktor keluarga mencakup cara orang tuan mendidik, relasi antara

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang

tua dan latar belakang kebudayaan.
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2. Faktor sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru

dan murid, relasi murid dan murid, disiplin sekolah, alat pelajaran,

waktu sekolah standar pelajaran diatas kurikulum, keadaan gedungm

metode belajar, dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat mencakup kegiatan murid dalam masyarakat,

media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Kesimpulannya menurut saya Hasil Belajar adalah kemampuan

yang diperoleh seseorang atau murid setelah mengikuti proses belajar

yang ditandai dengan adanya perubahan dalam tingkat pengetahuan

maupun dalam bersikap.

4. Alat Peraga Manipulatif

Orang tua di rumah biasanya menyediakan berbagai mainan atau benda-

benda untuk dimainkan oleh anak, tetapi tidak selamanya mainan atau benda-

benda tersebut dapat digunakan untuk menanamkan konsep-konsep matematika.

Benda-benda tersebut adalah murni mainan untuk membuat anak senang. Tetapi

jika  benda-benda tersebut berupa bentuk-bentuk geometri dengan aneka warna

dan aneka ukuran, maka dapat di anggap sebagai benda manipulatif yang dapat

menunjang terhadap proses belajar matematika.

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan

pesan merangsang pikiran, perasaan dn perhatian dan kemauan siswa sehingga

dapat mendorong proses belajar (Ali 1989 : 7). Menurut Ruseffendi (1992), alat

peraga yang menerangkan atau mewujudkan konsep matematika, Sedangkan

menurut Pramudjono (1995 : 7), adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun
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atau disusun secara sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau

mengembangkan konsep matematika.

Pengertian Alat Peraga Manipulatif dalam hal ini merupakan bagian dari

media pembelajaran yang berupa alat. Kelly (2006) menyatakan bahwa “The

term, manipulative, will defined as any tangible, tool, model, or mechanism that

may be used to clearly demonstrate a depth of understanding, while problem

solving, about a specified mathematical topic or topics”

Hardiyana (2011:8) “Alat peraga manipulatif (manipulative material) adalah

alat bantu pelajaran yang digunakan oleh guru dalam menerapkan materi

pelajaran dan berkomunikasi dengan siswa, sehingga mudah memberi pengertian

kepada siswa tentang konsep materi yang diajarkan dengan menggunakan

benda-benda yang didesain seperti benda nyata yang dekat dengan kehidupan

siswa sehari-hari, seperti buah-buahan, binatang, alat transportasi berupa mainan

dan manik-manik yang dengan mudah diutak-atik diubah-ubah”

Rahmawati (2008) “ Alat peraga manipulatif adalah suatu benda yang

dimanipulatif oleh guru dalam menyampaikan pelajaran matematika agar siswa

mudah memahami suatu konsep.”

a. Fungsi alat peraga manipulatif

Alat peraga manipulatif menurut Muhsetyo (2009 : 2.3) ini berfungsi

agar peserta didik lebih menarik dan tidak membosankan, lebih mudah di

pahami, lebih bertahan lama untuk diingat, mampu melibatkan pengusahaan

bahan ajar, lebih efektif, karena dapat mengurangi waktu belajar.

Alat peraga menurut Sudjana (2004 : 99) memiliki 3 fungsi yakni :
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1. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar-mengajar bukan

merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar-mengajar yang

efektif.

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang intergral dari

keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan

salah satu unsur yang harus di kembangkan guru

3. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya ntegral dengan tujuan

dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa

penggunaan alat peraga harus melihat kepada tujuan dan bahan

pelajaran.

Menurut Muhsetyo (2009 : 2.31) Fungsi alat peraga manipulatif

adalah “menjelaskan konsep, menunjukan operasi matematika,

mengembangkan pola, dan menunjukkan kesamaan (nilai, luas)”.

Pendapat di atas, dapat di simpulkan bahan manipulatif ini

berfungsi untuk menyederhanakan konsep yang sulit atau sukar yang

relatif abstrak menjadi lebih nyata, serta memperlihatkan fakta-fakta

b. Ciri Manipulatif

Ciri manipulatif yaitu dimana suatu kejadian yang memakan waktu

berhari-hari dapat disajikan pada siswa dalam waktu dua atau tiga menit

dengan tehnik pengambilan gambar time lapse recording.



29

c. Kelebihan Alat Peraga Manipulatif

Menurut Blacklovers, (2013 : 1) mengatakan kelebihan alat peraga

manipulatif sebagai berikut :

a. Keunggulan alat peraga manipulatif adalah dapat membantu

mengvisualkan konsep yang abstrak kepada siswa sehingga siswa

mudah memahami suatu konsep matematika.

b. Selain itu, alat peraga manipulatif dipakai bukan saja untuk

pelajaan matematika tetapi pelajaran lain yang terkait sesuai tema

Menurut Muhsetyo, (2009 : 2.33) Kelebihan alat peraga manipulatif

adalah “barang atau benda yang dapat di buat dan bahan-bahan yang sudah

jadi, misalnya barang bekasb atau mainan yang tersedia”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan alat peraga

manipulatif adalah alat yang dapat membantu cara berfikir peserta didik

dengan baik.

d. Kekurangan Alat Peraga Manipulatif

Menurut Blacklovers, (2013 : 1) mengatakan kekurangan alat peraga

manipulatif sebagai berikut :

1. Kadangkala suatu ide, benda dan hal tertentu sangat sulit

dimanipulasi.

2. Alat peraga manipulatif yang sangat menarik perhatian siswa

sehingga banyak waktu tersita bukan untuk tujuan yang ada kaitannya

dengan materi.

3. Potensi kegaduhan siswa di kelas meningkat
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kekurangan alat peraga

manipulatif adalah membutuhkan suatu persiapan dan ide untuk

menngunakan alat peraga secara langsung.

e. Tahap-tahap penerapan alat peraga manipulatif

Mwnurut Dindin Abdul Lidnillah dalam penerapan alat peraga

manipulatif, guru harus menggunakan secara efektif agar memperoleh

manfaat yang bai. Guru perlu mengetahui kapan, kenapa, dan bagaimana

menggunakann alat peraga manipulatif secara efesien di ruang kelas,

meliputi kemungkinan dapat diamati (dinilai), dapat digunakan dengan

baik, serta pengaruhnya dalam membantu proses belajar melalui eksplorasi

alat peraga tersebut.

Tahap-tahap penerapa alat peraga manipulatif pada pembelajaran

matematika adalah :

1) Guru mempersiapkan alat peraga manipulatif yang akan digunakan

dalam pembelajaran

2) Guru memperagakan alat peraga manipulatif untuk menjelaskan

konsep materi dalam pembelajaran matematika

3) Siswa memperagakan alat peraga manipulatif dalam pembelajaran

matematika secara bergantian.

4) Dengan bimbingan guru siswa membuat alat peraga manipulatif

sendiri agar siswa lebih memahami konsep materi pelajaran

matematika dengan kertas yang telah disediakan guru.
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B. Kerangka Fikir

Maka dalam penelitian ini, dilakukan tes awal (pretest),

menerapkan alat peraga manipulatif, kemudian tindakan selanjutnya yaitu

melakukan tes akhir (posttest). Maka diharapkan setelah diterapkannya

alat peraga manipulatif, kemampuan dan keterampilan proses

pembelajaran matematika murid akan lebih baik.

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

PembelajaranMatematika

Sudah menggunakan Alat
peraga manipulatif

Belum menggunkan alat
peraga manipulatif

PosttestPretest

Hasil belajar
matematika

Hasil belajar
matematika

Analisis

Temuan / Hasil
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang dicantumkan diatas, maka

diajukan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh Alat Peraga

Manipulatif (Manipulatif Material) Terhadap Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas I SD Negeri N0.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng.

Adapun hipotesis statistik pada penelitian ini yaitu :

Keterangan :

µ1 = Rata-rata hasil belajar sebelum diberikan perlakuan

µ2 = Rata-rata hasil belajar setelah diberikan perlakuan

Ho = Penggunaan alat peraga manipulatif tidak berpengaruh  terhadap

hasil belajar matematika siswa kelas I SD Negeri No.54 Binamungan

Kabuoaten Bantaeng

H1 =  Penggunaan alat peraga manipulatif berpengaruh terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas I SD Negeri No.54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng

( Ho) : µ1 ≤ µ2

( H1 ) : µ1 > µ2
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Deskripsi Hasil Belajar (Pretest) Matematika Murid Kelas I SD Negeri

54 Binamungan Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan Alat Peraga

Manipulatif

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 54

Binamungan Kabupaten Bantaeng mulai tangga 17 Juli 2017 sampai 5 Agustus

2017, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes

sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari kelas I SD Negeri

54 Binamungan Kabupaten Bantaeng.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest

No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)

1

2

3

4

5

0 – 54

55 - 64

65 - 79

80 - 89

90 – 100

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

7

5

9

2

0

30,43 %

21,74 %

39,13 %

8,7 %

0 %

Jumlah 23 100

(Sumber : hasil tes siswa kelas I Sd Negeri No.54 Binamungan Kabupaten   Bantaeng,
Tahun 2017)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.1 di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan
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instrument tes dikategorikan sangat rendah dengan frekuensi 7 siswa atau 30,43

%, kategori rendah dengan frekuensi 5 siswa atau 21,74 %, kategori sedang

dengan frekuensi 9 siswa atau 39,13 %, kategori  tinggi  dengan frekuensi 2 siswa

atau 8,7 %, dan kategori sangat tinggi dengan frekuensi 0 siswa atau 0 %. Melihat

dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid

dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran Matematika sebelum

diterapkan alat peraga manipulatif tergolong rendah.

Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Hasil Pretest Matematika

Skor Kategirisasi Frekuensi Persentase (%)

0 – 64 Tidak tuntas 12 52,17 %

65 – 100 Tuntas 11 47,83 %

Jumlah 23 100

( Sumber : Skripsi Nurindah sari, Hal 46, Tahun 2016 )

Dari Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa murid yang tidak tuntas sebanyak 12

orang (52,17 %) dan 11 orang (47,83 %) murid yang termasuk dalam kategori

tuntas dengan jumlah siswa 23, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

Matematika murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng

sebelum diterapkan Alat Peraga Manipulatif masih banyak murid yang tidak

tuntas.
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2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Matematika Murid Kelas I SD Negeri

54 Binamungan Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan Alat Peraga

Manipulatif

Tabel 4.3 Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)

1

2

3

4

5

0 – 54

55 - 64

65 - 79

80 - 89

90 – 100

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

0

1

10

9

3

0 %

4,35 %

43,48 %

39,13 %

13,04%

Jumlah 23 100

(Sumber : hasil belajar siswa kelas I SD Negeri No.54 Binamungan Kabupaten
Bantaeng Tahun 2017)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.3 diatas, dari 23 murid maka

dapat dilihat hasil belajar murid dengan mennunakan instrument tes  ada 3 murid

( 13,04 %) kategori sangat tinggi, 9 murid (39,13 %) dalam kategori tinggi, 10

murid (43,48 %) dalam  kategori sedang, 1 murid (4,35 %) dalam kategori rendah,

0 murid (0 %) dalam kategori sangat rendah. Melihat dari hasil presentase yang

ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami serta

menguasai materi pelajaran Matematika setelah diterapkan Alat Peraga

Manipulatif tergolong sedang.
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Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Skor Kategirisasi Frekuensi Persentase (%)

0 – 64 Tidak tuntas 1 4,35 %

65 – 100 Tuntas 22 95,65 %

Jumlah 23 100

( Sumber : Skripsi Nurindah sari, Hal 50, Tahun 2016 )

Dari Tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa murid yang tidak tuntas sebanyak 1

orang (4,35 %) dan sebanyak 22 orang (95,65 %) yang memenuhi kriteria

ketuntasan Minimal, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar murid kelas

I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan Alat Peraga

Manipulatif tergolong sedang.

3. Deskripsi Aktivitas Belajar Matematika Murid Kelas I SD Negeri 54

Binamungan Kabupaten Bantaeng selama diterapkan Alat Peraga

Manipulatif

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan alat peraga manipulatif selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam

presentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Murid

No
Komponen yang

diamati

Pertemuan Ke- Rata-

Rata

Persentase

(%)I II III IV V

1 Murid yang hadir pada

saat kegiatan P
21 23 23

P
22,33 97,09 %
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pembelajaran R

E

T

E

S

T

O

S

T

T

E

S

T

2 Murid yang

memperhatikan pada

saat guru menjelaskan

materi

18 23 23 21,33 92,74 %

3 Murid yang melakukan

aktifitas negatif selama

proses pembelajaran

(main-main, ribut, dll)

4 - - 1,33 5,78 %

4 Murid yang

mengerjakan soal-soal

latihan yang diberikan

21 23 23 22,33 97,09 %

5 Murid yang bertanya

tentang materi yang

belum dipahami

5 12 7 8 34,78 %

6 Murid yang aktif

mempresentasikan hasil

kerjanya di depan kelas

17 20 23 20 86,96 %

7 Keaktifan murid

memberikan tanggapan

terhadap pertanyaan

guru

16 16 23 18,33 79,70 %

8 Murid yang mampu 18 11 20 16,33 71 %
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menyimpulkan materi

pembelajaran pada

akhir pembelajaran

Rata-rata 70,64%

(Sumber : Skripsi Nurindah sari, Hal 51,Tahun 2016 )

Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan ke III

menunjukkan bahwa:

a. Persentase kehadiran murid sebesar 97,09 %

b. Persentase murid yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

92,74 %

c. Persentase murid yang melakukan aktifitas negatif selama proses

pembelajaran (main-main, ribut, dll) 5,78 %

d. Persentase murid yang mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan 97,09 %

e. Persentase murid yang bertanya tentang materi yang belum dipahami 37,78 %

f. Persentase murid yang aktif mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas

89,96 %

g. Keaktifan murid memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru 79,70 %

h. Persentase murid yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada

akhir pembelajaran 71 %

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid kelas I SD Negeri

54 Binamungan Kabupaten Bantaeng dalam penerapan alat peraga

manipulatif pada pembelajaran Matematika dapat dikategorikan efektif. Hal
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ini dapat dilihat melalui rata-rata presentase aktivitas murid 70,64 %

menunjukkan aktivitas positif dengan kriteria efektif 65 %

4. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Manipulatif (Manipulatif Material)

Terhadap Hasil  Belajar Matematika Siswa Kelas I SD Negeri N0.54

Binamungan Kabupaten Bantaeng.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Jika diterapkan Alat peraga

manipulatif, maka terdapat pengaruh terhadap hasil belajar Matematika pada

murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng”, maka teknik yang

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik deskriptif

dengan menggunakan uji-t.

B. Pembahasan

Alat peraga manipulatif (manipulative material) adalah alat bantu

pelajaran yang digunakan oleh guru dalam menerapkan materi pelajaran dan

berkomunikasi dengan siswa, sehingga mudah memberi pengertian kepada siswa

tentang konsep materi yang diajarkan dengan menggunakan benda-benda yang

didesain seperti benda nyata yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari,

seperti buah-buahan, binatang, alat transportasi berupa mainan dan manik-manik

yang dengan mudah diutak-atik diubah-ubah

Orang tua di rumah biasanya menyediakan berbagai mainan atau benda-

benda untuk dimainkan oleh anak, tetapi tidak selamanya mainan atau benda-

benda tersebut dapat digunakan untuk menanamkan konsep-konsep matematika.

Benda-benda tersebut adalah murni mainan untuk membuat anak senang. Tetapi
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jika  benda-benda tersebut berupa bentuk-bentuk geometri dengan aneka warna

dan aneka ukuran, maka dapat di anggap sebagai benda manipulatif yang dapat

menunjang terhadap proses belajar matematika. Anak cenderung akan lebih aktif

dalam membangun dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

matematikanya dengan menggunakan alat peraga manipulatif selama aktivitas

belajar baik secara formal maupun saat bermain bebas.

Berdasarkan hasil pree-test, nilai rata-rata hasil belajar murid 60,87, dengan

kategori sangat rendah yaitu 30,43 %, rendah 21,74 %, sedang  39,13 %, tinggi

8,7 %, dan sangat tinggi berada pada presentase 0,00 %. Melihat dari hasil

presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam

memahami dan menguasai materi pembelajaran Matematika, sebelum

menggunakan Alat Peraga Manipulatif tergolong rendah.

Selanjutnya, nilai rata-rata post-test adalah 77,7. Jadi, hasil belajar

Matematika setelah menggunakan alat peraga manipulatif mempunyai hasil

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan sebelum menggunakana alat peraga

manipulatif. Selain itu, presentase kategori hasil belajar Matematika juga

meningkat yaitu sangat tinggi 13,04 %, tinggi 39,13 %, sedang 43,77 %, rendah

4,35 %, dan sangat rendah berada pada presentase 0,00 %.

Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial dengan menggunakan rumus uji

t, dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 11,01. Dengan frekuensi (dk) sebesar

23 – 1 = 22, pada taraf signifikan 5 % diperoleh ttabel = 2,07, maka H0 ditolak dan

H1 diterima, yang berarti bahwa penerapan menggunakan alat peraga manipultaif

berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika.
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Hasil analisi di atas yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan alat

peraga manipulatif terhadap hasil belajar Matematika, sejalan dengan hasil

observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi, terdapat perubahan

terhadap murid, pada awal kegiatan pembelajaran ada murid yang melakukan

aktifitas negatif selama proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan

pertama murid yang melakukan kegiatan lain sebanyak 2 orang, sedangkan pada

pertemuan selanjutnya tidak ada lagi murid yang melakukan aktifitas negatif.

Pada pertemuan pertama, hanya sedikit murid yang aktif pada saat pembelajaran

berlangsung, akan tetapi saat diterapkan dengan menggunakan alat peraga

manipulatif murid mulai aktif pada setiap pertemuan.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang  mengerjakan

soal-soal yang diberikan dan murid bertanya tentang materi yang belum dipahami.

Murid juga mulai aktif mempresentasekan hasil kerjanya di depan kelas serta aktif

dalam memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru.

Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif dan statistik inferensial yang

diperoleh serta hasil observasi yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa

dengan menggunakan alat peraga manipulatif memiliki pengaruh terhadap hasil

belajar Matematika pada murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten

Bantaeng.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang lebih rinci berkaitan dengan penerapan penggunaan

alat peraga manipulatif terhadap hasil belajar Matematika pada murid kelas I

SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng sebagai berikut:

1. Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa secara

umum hasil belajar Matematika murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan menggunakan alat peraga

manipulatif dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan pada perolehan

presentase hasil belajar murid dengan kategori sangat rendah yaitu 30,43

%, rendah 21,74 %, sedang 39,13 %, tinggi 8,7 %, dan sangat tinggi

berada pada presentase 0,00 %.

2. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa secara umum

alat peraga manipulatif berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika

murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng. Hal ini

ditunjukkan pada perolehan presentase hasil belajar murid dengan

kategori sangat tinggi 13,04 %, tinggi 39,13 %, sedang 43,48 %, rendah

4,35 %, dan sangat rendah berada pada presentase 0,00 %.

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

penerapan penggunaan alat peraga manipulatif berpengaruh terhadap

hasil belajar Matematika murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan
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Kabupaten Bantaeng setelah diperoleh thitung = 8,47 dan ttabel = 2,07, maka

diperoleh thitung > ttabel atau 8,47 > 2,07.

B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian

penggunaan alat peraga manipulatif yang mempengaruhi hasil belajar

Matematika murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng,

maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada para pendidik, khususnya guru SD Negeri 54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng, disarankan untuk menerapkan penggunaan alat

peraga manipulatif untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa

untuk belajar.

2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan penggunaan alat

peraga manipulatif ini dengan menerapkan pada materi lain untuk

mengetahui apakah pada materi lain cocok dengan metode pembelajaran

ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

3. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat

penggunaan alat peraga manipulatif serta memperkuat hasil penelitian

dengan cara mengkaji terlebih  dahulu dan mampu mengadakan

penelitian yang lebih sukses.
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KELAS I SD NEGERI 54 BINAMUNGAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

No. Hari/Tanggal Alokasi Waktu Jadwal Pelaksanaan Penelitian

1. Senin, 24 Juli 2016 2 x 35 Menit
Pre-Test

2. Selasa, 25 Juli 2016 2 x 35 Menit
Memberikan Materi

3. Rabu, 26 Juli 2016 2 x 35 Menit
Memberikan Materi

4. Kamis, 27 Juli 2016 2 x 35 Menit
Memberikan Materi

5. Jumat, 28 Juli 2016 2 x 35 Menit
Post-Test



DAFTAR HADIR MURID KELAS I SD NEGERI 54 BINAMUNGAN
KABUPATEN BANTAENG

No. KODE RESPONDEN L/P
PERTEMUAN KE-

I II III IV V

1 ERWIN L     

2 REHAN L     

3 DAMAL L  a   

4 AMRULLAH L     

5 HENDRA L     

6 M. YURSAN L     

7 DANDI L  a   

8 KARDI L     

9 RAHMAT AIDIL L     

10 SUMARNI P     

11 NADA P     

12 RESKI P     

13 SUCI P     

14 FUTRI DIAN ANDRIANI P     

15 SELFIANA L     

16 AMIRA P     

17 RINA P     

18 SUCI P     

19 RITA SAFIRNA P     

20 RISWANDI L     



21 HIDAYATULLAH L     

22 RENANDIANSYA L     

23 RASYA ADULLAH L     



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD NEGERI 54 BINAMUNGAN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : 1/1

Tema : Diriku (Tema 1)

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya dirumah, sekolah.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

B. KOMPETENSI DASAR

3.1. Mengenal bilangan asli sampai 99 dengan menggunakan benda-benda

yang ada di sekitar rumah, sekolah, atau tempat bermain.

4.2. Melaksanakan tata tertib di rumah dan di sekolah

C. INDIKATOR

 Matematika

1. Menghitung banyak benda 1-5

2. Menunjukkan benda sesuai dengan bilangan yang ditentukan

 Ppkn

1. Menjalankan peraturan pada permainan di sekolah



D. TUJUAN

1. Setelah mengikuti permainan, siswa dapat mengenal konsep bilangan

1-5 dengan tepat.

2. Dengan melakukan permainan siswa dapat mengenal lambang

bilangan dengan benar.

E. MATERI

Mengenal bilangan bersama teman

F. PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan :  Scientific
Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi dan ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru menyiapkan fisik dan psikis
anak untuk memulai
pelajaran,dengan bertanya apa
kabarmu? Sehat- sehat semua?

2. Mengajak siswa  untuk berdoa
menurut agama dan keyakinan
masing – masing.

3. Memberi motivasi tentang
pentingnya berdoa

4. Mengecek kehadiran siswa
5. Guru menyampaikan tema dan

tujuan pembelajaran

10 Menit

Inti

Mengenal bilangan bersama teman
1. Guru menyampaikan bahwa

mereka akan bermain sambil
mengenal bilangan dan mengajak
siswa untuk berhitung bersama
dari 1-5

2. Guru mengenalkan konsep dan
lambang bilangan 1-5

3. Guru metuliskan angka 1-5 di
papan tulis.

4. Satu siswa diminta untuk

50 Menit



kedepan di dekat angka 1, dua
siswa diminta berdiri di dekat
angka 2 demikian seterusnya
sampai angka 5 dengan lima
orang siswa

5. Siswa diminta kembali ketempat
semula

6. Guru menghitung sampai angka 5
dan meminta siswa untuk menuju
ke sudut-sudut angka tersebut

7. Guru mengulang kegiatan sampai
siswa paham mengenai banyak
benda dan lambang bilangan 1-5

8. Guru melakukan refleksi kegiatan
dengan cara meminta siswa
mengungkapkan perasaan dan
pendapatnya

9. Siswa berlatih menulis lambang
bilangan  1-5 dengan jumlah
bilangan di buku siswa

Penutup

1. Bersama – sama siswa membuat
kesimpulan / rangkuman hasil
belajar selama proses
pembelajaran.

2. Guru merefleksi kegiatan
3. Guru menyampaikan pesan moral
4. Berdoa dan salam

H. SUMBER DAN MEDIA
 Buku pedoman guru

 Potongan kertas bertuliskan angka 1-5 sebanyak 3 set atau lebih

I. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan
akhir

b. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrument penilaian  hasil belajar dengan tes tertulis
dan lisan (terlampir)



2. Inatrumen Penilaian
a. Penilaian hasil belajar

 Isian singkat

 Esai atau uraian

Bantaeng, 01 Agustus 2017

Guru Kelas Peneliti

Rahmatia S. S.Pd Nurfurqani
NIP. 19781212 201412 2 002 NIM. 10540 8687 13

Mengetahui,

Kepala SD Negeri 54 Binamungan

Lahmuddin, S.Pd., SD.
NIP. 19650101 1986 11 1 004



LEMBAR KERJA SISWA

Hitunglah banyak benda di bawah ini, kemudian tulislah jumlahnya dengan benar!

= . . . .

+ = . . . .

= . . . .

= . . . .

= . . . .



KUNCI JAWABAN

1. 3
2. 4
3. 6
4. 4
5. 3



SOAL PRE-TEST

Hitunglah banyak benda di bawah ini, kemudian tulislah jumlahnya dengan benar!

= . . . .

= . . . .

=. . . .

= . . . .

= . . . .



KUNCI JAWABAN

1. 3
2. 4
3. 6
4. 4
5. 3



SOAL POST-TEST

Hitunglah banyak benda di bawah ini, kemudian tulislah jumlahnya dengan benar!

= . . . .

= . . . .

=. . . .

= . . . .

= . . . .



KUNCI JAWABAN

1. 3
2. 4
3. 6
4. 4
5. 3



Tabel 4.1 Skor Nilai Pre-Test

No NAMA MURID NILAI

1 ERWIN 60

2 REHAN 40

3 DAMAL 65

4 AMRULLAH 60

5 HENDRA 60

6 M. YURSAN 65

7 DANDI 40

8 KARDI 70

9 RAHMAT AIDIL 85

10 SUMARNI 60

11 NADA 80

12 RESKI 40

13 SUCI 50

14 FUTRI DIAN ANDRIANI 50

15 SELFIANA 70

16 AMIRA 65

17 RINA 70

18 SUCI 75

19 RITA SAFIRNA 50

20 RISWANDI 60



21 HIDAYATULLAH 65

22 RENANDIANSYA 70

23 RASYA ADULLAH 50

(Sumber : Hasil pretest siswa kelas I Sd Negeri no.54 Binamungan
kabupaten bantaeng)

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test murid kelas I SD Negeri 54

Binamungan  Kabupaten Bantaeng, dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest

X F F.X

40 3 120

50 4 200

60 5 300

65 4 260

70 4 280

75 1 75

80 1 80

85 1 85

Jumlah 23 1.400

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ = 1.400, sedangkan

nilai dari N sendiri adalah 23. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut:



Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar

murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng sebelum penerapan

Alat Peraga Manipulatif yaitu 60,87.

Apabila nilai hasil pretest murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan alat peraga manipulatif dikelompokkan

dalam lima kategori, maka akan diperoleh distribusi dan presentase seperti pada

tabel berikut:





Tabel 4.5 Skor Nilai Post-Test 

No NAMA SISWA NILAI 

1 ERWIN 75 

2 REHAN 70 

3 DAMAL 80 

4 AMRULLAH 70 

5 HENDRA 75 

6 M. YURSAN 85 

7 DANDI 60 

8 KARDI 80 

9 RAHMAT AIDIL 90 

10 SUMARNI 75 

11 NADA 95 

12 RESKI 65 

13 SUCI 70 

14 FUTRI DIAN ANDRIANI 75 

15 SELFIANA 85 

16 AMIRA 90 

17 RINA 80 

18 SUCI 80 

19 RITA SAFIRNA 85 

20 RISWANDI 85 



21 HIDAYATULLAH 85 

22 RENANDIANSYA 80 

23 RASYA ADULLAH 70 

 (Sumber : hasil posttest siswa kelas I Sd Negeri no.54 Binamungan 

Kabupateng Bantaeng) 

 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari murid kelas I SD Negeri 

54 Binamungan Kabupaten Bantaeng, dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test 

X F F.X 

60 1 60 

65 1 60 

70 5 350 

75 4 300 

80 5 400 

85 4 340 

90 2 180 

95 1 95 

Jumlah 23 1.785 

 

Dari data hasil post-test di atas, diketahui bahwa nilai dari ∑   = 1.785 dan 

nilai dari N sendiri adalah 23. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebagai berikut: 

    
∑  

 
   

     

  
      



Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar 

murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng setelah penerapan 

Alat Peraga Manipulatif  yaitu 77,7 dari skor ideal 100.  

Apabila nilai hasil post-test murid kelas I SD Negeri 54 Binamungan 

Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan Alat Peraga Manipulatif dikelompokkan 

dalam lima kategori, maka akan diperoleh distribusi dan presentase seperti pada 

tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.10 Analisis skor Pre-test dan Post-test 

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 - X1 d² 

1 60 75 15 225 

2 40 70 30 900 

3 65 80 15 225 

4 60 70 10 100 

5 60 75 15 225 

6 65 85 20 400 

7 40 60 20 400 

8 70 80 10 100 

9 85 90 5 25 

10 60 75 15 225 

11 80 95 15 225 

12 40 65 25 625 

13 50 70 20 400 

14 50 75 25 625 

15 70 85 15 225 

16 65 90 30 900 



17 70 80 10 100 

18 75 80 5 25 

19 50 85 35 1.225 

20 60 85 25 625 

21 65 85 20 400 

22 70 80 10 100 

23 50 70 20 400 

 1.400 1.785 410 8.700 

 (Sumber : Skripsi Sri wahyuni, hal 53 Tahun 2016) 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md = 
∑ 

 
   

   

  
 

       

2. Mencari harga “∑   ” dengan menggunakan rumus: 

         ∑       = ∑    
(∑ ) 

 
 

          
(   ) 

  
 

        – 
       

  
 

        –           

=  1.391,31 

 



3. Menentukan harga t Hitung 

t  = 
  

√
∑   

 (   )

 

t = 
     

√
        

   (  - )

 

t  =  
     

√
        

   

 

t  =  
     

√    
  

       
     

    
 

t     = 11,01 

4. Menentukan harga t Tabel 

Untk mencari  t Tabel peneliti menggunakan table distribusi t dengan taraf 

signifikan                     = 23 – 1 = 22 maka diperoleh t 0,05 = 2,07. 

Setelah diperoleh tHitung= 8,47 dan tTabel = 2,07 maka diperoleh       tHitung > 

tTabel atau 11,01 > 2,07. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Ini berarti bahwa penerapan penggunaan alat peraga manipulatif 

berpengaruh terhadap hasil belajar murid. 
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PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA MANIPULATIVE
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS I
SD NEGERI NO.54 BINAMUNGAN KABUPATEN BANTAENG

Nurfurqani
FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar

Email : Nurfurqani@yahoo.com

Abstrak : Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang meliputi satu kelassebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan
Alat Peraga Manipulatif (Manipulatif Material) terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas I SD Negeri No.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng. Desain penelitianyang digunakan adalah One-Group Pretes-Posttest Design, yaitu sebuah eksperimenyang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding (kelas control) dan mempunyaites awal dan tes akhir. Populasi penelitian ini adalah seluruh murid kelas I  SDNegeri No.54 Binamungan Kabupaten Bantaeng, sebanyak 23 murid untukkeseluruhan. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas I SD Negeri No.54Binamungan Kabupaten Bantaeng jumlah siswanya sebanyak 23 murid yang terdiridari 13 murid laki-laki dan 10 murid perempuan. Penelitian dilaksanakan selama 5kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dilakukan tesawal (pretest), menerapkan penggunaan alat peraga manipulatif, kemudian tindakanselanjutnya yaitu melakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui pengaruhpenggunaan alat peraga manipulatif terhadap hasil belajar murid. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa skor rata-rata tes hasil belajar Matematika pada pretest adalah60,87 dan murid yang tuntas sebanyak 11 murid atau 47,83 % sedangkan pada
posttest skor rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 77,7 dan murid yang tuntassebanyak 22 orang atau 95,65 % Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapatdisimpulkan bahwapenggunaan alat peraga manipulatif berpengaruh positifterhadap hasil belajar Matematika pada Murid Kelas I SD Negeri No.54 BinamunganKabupaten Bantaeng.
Kata Kunci : Pengaruh alat peraga manipulatif dan Hasil belajar matematika

PENDAHULUANMutu pendidikan di Indonesia saatini masih  belum  menunjukkanperbaikan signifikan. Hal ini ditandai dengan adanyaketertinggalan di dalammutu pendidikan formal daninformal. Pendidikan sangatlahpenting bagi manusia karenadidalam pendidikan, ia akan
mendapatkan berbagai macampengetahuan, keterampilan, danperubahan sikap serta tingkahlaku. Di dalam pendidikan terdapat



proses belajar, proses inilah yangmenghasilkan perubahan-perubahan tersebut. Menurut HeraLestari Mikarsa, dkk. (2007:13).bahwa: “Pendidikan adalahpengaruh lingkungan atas individuuntuk menghasilkan perubahan-perubahan  yang menetap di dalamkebiasaan-kebiasaan, pemikiran,sikap, dan tingkah laku.Secara umum dapatdikatakan bahwa pendidikanmerupakan satuan tindakan yangmemungkingkan terjadinya belajardan perkembangan. Pendidikanmerupakan interaksi yang terjadiantara guru dengan siswa, yangbertujuan meningkatkanperkembangan mental sehinggamenjadi mandiri dan utuh.Pendidikan merupakan prosesinteraksi yang mendorongterjadinya belajar. Pendidikanmerupakan faktor ekstern bagiterjadinya belajar Dimyanti danMudjiono (2013: 7)Jelaslah bahwa  pendidikanmerupakan hal yang sangatpenting bagi kehidupan setiapmanusia. Pendidikan manusiadapat memperoleh berbagaipengetahuan dan dapatmengembangkan kemampuanyang dimilikinya untuk dapatditerapkan di dalam kehidupanseseorang. Oleh karena itu,kesadaran akan pentingnyapendidikan bagi anak usia sekolah

perlu ditingkatkan terutama padatingkat Sekolah Dasar (SD). Padatingkatan ini seorang anak mulaimenerima berbagai pengetahuanyang dapat diterapkan dalamkehidupan  sehari-hari. SekolahDasar merupakan jenjangpendidikan yang paling dasardalam pendidikan formal.Meskipun diakui bahwapendidikan adalah investasi besarjangka panjang yang harus ditata,disiapkan dan diberikan saran ataurasarana dalam arti modalmaterial yang besar, tetapi sampaisaat ini indonesia masih berkutatpada problematika klasik yaitukualitas pendidikan yang masihrendah. Problematika ini setelahdicoba untuk dicari akarpermasalahannya bagaikan sebuahmata rantai yang melingkar dantidak tahu dari mana mestidimulai.Pada kurikulumpendidikan Sekolah Dasar terdapatbeberapa mata pelajaran pokokyang harus dikuasai murid. Salahsatunya adalah PendidikanMatematika yang merupakanpelajaran yang berperan pentingdalam kehidupan ini.Matematika merupakansalah satu komponen dariserangkaian mata pelajaran yangmempunyai peranan pentingdalam pendidikan. Matematikamerupakan salah satu bidang studi



yang mendukung perkembanganilmu pengetahuan dan teknologi.Namun sampai saat ini masihbanyak siswa yang merasamatematka sebagai mata pelajaranyang sulit, tidak menyenangkan,bahkan momok dan menakutkan.Hal ini dikarenakan masih banyaksiswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika.Marti (2010 : 2)mengemukakan bahwa, meskipunmatematika dianggap memilikitingkat kesulitan yang tinggi,namun setiap orang harusmempelajarinya karenamerupakan sarana untukmemecahkan masalah sehari-hari.Pemecahan masalah tersebutmeliputi penggunaan informasi,penggunaan pengetahuan tentangbentuk dan ukuran, pengetahuantentang menghitung dan yangterpenting adalah kemampuanmelihat serta menggunakanhubungan-hubungan yang ada.Johnson dan Myklebust(dalam Abdurrahman, 2003 :252:2) mengemukakan bahwamatematika merupakan bahasasimbolis yang mempunyai fungsipraktis untuk mengekspresikanhubungan-hubungan kuantitatifdan keruangan. sedangkan fungsiteoritisnya untuk memudahkanberfikir. Dengan kata lain,matematika adalah bekal bagi

peserta didik untuk berpikir logis,analitis, sistematis, kritis dankreatif. Sebagai bahasa simbol, ciriutama matematika ialah penalaransecara deduktif namun tidakmengabaikan cara penalaraninduktif. Selain bahasa simbolmatematika juga merupakan ilmuyang kajian obyeknya bersifatabstrak.H.W. Fowler (dalamSuyitno, 1985 : 736) mengenaihakikat matematika yaitu“Mathematics is the abstract
science of space and number,”Matematika adalah ilmu abstrakmengenai ruang dan bilangan.Pendapat tersebut juga dikuatkanoleh Maarshall Walker (1995 :115) “Mathematics maybe defined
as the study of abstract structures
and their interrelations,”Matematika dapat didefenisikansebagai studi tentang struktur-struktur abstrak dengan sebagaihubungannya.Dalam pembelajaranmatematika faktor-faktor yangdapat mempengaruhi hasil  belajarsiswa karena kebanyakan gurumasih kurang memperhatikankemampuan berpikir siswa, gurukurang mengenal karakteristikpengembangan siswa,pembelajaran kurang bermakna,metode pembelajaran kurangbervariasi, pendekatan yangdigunakan kurang relevan dengan



materi pembelajaran serta gurutidak menggunakan mediapembelajaran yang kreatif danmenarik.Salah satu tujuanpembelajaran matematika yangtercantum dalam standar isi dankurikulum KTSP (KurikulumTingkat Satuan Pendidikan) tahun2006 adalah siswa dapatmemahami konsep matematika,menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikankonsep atau logaritme secaraluwes, akurat, efesien dan tepatdalam pemecahan masalah. Dalamkurikulum Depdiknas 2004disebutkan bahwa standakompetensi matematika di sekolahdasar yang harus dimiliki siswasetelah melakukan kegiatanpembelajaran bukanlahpenguasaan matematika, namunyang diperlukan ialah dapatmemahami dunia sekitar, namunyang diperlukan ialah dapatmemahami dunia sekitar, mampubersaing, dan  berhasil dalamkahidupan. Standar kompetensiyang dirumuskan dalam kurikulumini mencakup pemahaman konsepmatematika, komunikasimatematis, koneksi matematis,penalaran dan pemecahanmasalah, serta sikap dan minatyang positif terhadap matematika.Penguasa materi dalampembelajaran matematika yang

benar sangat diperlukan untukmencapai keberhasilan siswa. Padaumumnya siswa belajarmatematika dengan menghafalmateri matematika bukan belajaruntuk mengerti konsep-konsepmatematika. Seorang gurumerupakan aktor utama yangmenentukan keberhasilan prosesbelajar mengajar. Dalampembelajaran guru harusmemberikan kesempatan yangseluas-luasnya kepada muriduntuk membangun sendiripengetahuannya. Trianto(2007:136) menyatakan perananguru dalam pembelajaran adalah(1) Motivator, memberikanrangsangan agar murid aktif danbergairah berfikir. (2) Fasilitator,menunjukkan jalan keluar jikamurid mengalami kesulita. (3)Menyadarkan murid darikekeliruan yang mereka bua. (4)Administator, bertanggung jawabterhadap seluruh kegiatan kelas.(5) Pengarah, pemimpin kegiatanmurid untuk mencapai tujuan yangdiharapkan. (6) Manajer,mengelolah sumber belajar, waktudan organisasi kelas. (7)Memberikan penghargaan padaprestasi yang dicapai murid.



Pengertian PengaruhPengaruh MenurutWiryanto, Pengaruh merupakantokoh formal maupun informal didalam masyarakat mempunyai cirilebih kosmopolitan inovatifkompoten dan aksesibel dibandingpihak yang dipengaruhi. MenurutPorman Barry, pengaruh adalahsuatu tipe kekuasaan yang jikaseorang dipengaruhi agarbertindak dengan cara tertentu,dapat dikatakan terdorong untukbertindak dengan cara tertentudapat dikatakan terdorong untukbertindak demikian, sekalipunancaman sanksi yang terbuka tidakmerupakan motivasi yangmendorongnya. Jadi, daripendapat-pendapat tersebut dapatdisimpulkan bahwa pengaruhmerupakan suatu daya ataukekuatan yang timbul dari sesuatu,baik itu orang maupun benda sertasegala sesuatu yang ada di alamsehingga mempengaruhi apa-apayang ada di sekitarnya.
Pengertian BelajarBelajar merupakan prosesinternal yang kompleks. Yangterlibat dalam proses internaltersebut adalah seluruh mentalyang meliputi ranah-ranahkognitif, afektif, dan psikomotorik.Proses belajar yangmengaktualisasikan ranah-ranahtersebut tertuju pada bahanbelajar tertentu. Dari segi guru,

proses belajar tersebut dapatdiamati secara tidak langsung.Artinya, proses belajar merupakanproses internal siswa tidak dapatdiamati, tetapi dapat dipahamioleh guru. Proses belajar tersebut“tampak” lewat perilaku siswamempelajari bahan belajar.Perilaku belajar tesebut tampakpada tindak-tindak belajar tentangmatematika, kesusasteraan, olahraga, kesenian dan agama.Menurut Hilgard  (1962 : 12)belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul danberubah karena adanya responterhadap suatu situasi. Selanjutnyabersama-sama dengan Marquis,Hilgard memperbaharuidefenisinya dengan menyatakanbahwa belajar merupakan prosesmencari ilmu yang terjadi dalamdiri seseorang melalui latihan,pembelajaran. dan lain-lainsehingga terjadi perubahan dalamdiri. Para ahli pendidikan memilikipandangan yang berbeda dalammengartikan istilah belajar. Namunperbedaan tersebut masih dalamtahap kewajaran yang justrumenjadi pemahaman tentangbelajar, berikut ini dikemukakanpendapat beberapa tokoh yangmenjelaskan tentang pengertianbelajar. Dalam Kamus BesarBelajar Indonesia, secaraetimoloogis belajar memiliki arti“berusaha memperolehkepandaian atau ilmu” defenisi ini



memiliki pengertian bahwa“belajar adalah sebuah kegiatanuntuk mencapai kepandaian atauilmu yang dibutuhkan olehmanusia” (Baharuddin dkk, 2012 :13) Menurut Jerome Ausubel(Trianto, 2011 : 26) belajar adalahbelajar bermakna, artinya suatuproses dikaitkannya informasibaru pada konsep-konsep relevanyang terdapat dalam strukturkognitif seseorang. MenurutJerome Bruner (Trianto, 2011 : 25)belajar ialah belajar penemuan(discovery Learning) Brunermenganggap, bahwa belajarpenemuan sesuai denganpencarian pengetahuan secaraaktif oleh manusia, dan dengansendirinya memberi hasil yangpaling baik. Berusaha sendiriuntuk mencari pemecahanmasalah serta pengetahuan yangmenyertainya, menghasilkanpengetahuan yang benar-benarbermakna bruner menyarankanagar murid hendaknya belajarmelalui partisipasi secara aktifdengan konsep-konsep danprinsip-prinsip, agar merekadianjurkan untuk memperolehpengalaman, dan melakukaneksperimen yang mengizinkanmereka untuk menemukanprinsip-prinsip itu sendiri. Dariberbagai pendapat ahli yangmencoba memberikan defenisibelajar, maka dapat disimpulkanbahwa belajar merupakan

serangkaian  kegiatan individuuntuk memperoleh perubahantingkah laku yang lebih baiksebagai akibat dari interaksiindividu dengan lingkungannyaserta pengalaman danpengetahuan yang dimilikinya.
Hasil BelajarMenurut Nana Sudjana dalamkunandar (2008 : 277) hasilbelajar adalah suatu akibat prosesbelajar dengan cara menggunakanalat pengukuran yaitu berupa tesyang disusun secara terencana,baik tes tertulis, tes lisan, maupuntes perubahan. SedangkanS.Nasution berpendapat bahwahasil belajar adalah suatuperubahan pada individu yangbelajar, tidak hanya pengetahuantetapi juga membentuk kecakapandan penghayatan dalam diripribadi individu yang belajar. Hasilbelajar adalah hasil yang diperolehmurid setelah mengikuti satumateri tertentu dari matapelajaran yang berupa datakuantitatif dan kualitatif. Hasilbelajar menurut Arifin dalamSurfitriyani, (2012 : 15) hasilbelajar adalah sebagai berikut : 1).Indikator kualitas dan kuantitaspengetahuan yang telah dikuasaianak didik, 2). Suatu penguasaanhasrat ingin tahu, 3). Bahaninformasi dan inovasi pendidikan,5). Indikator daya serap,Pengetahuan yang sering diulang-ulang akan menjadikan



pengetahuan yang tetap.Kesimpulannya menurut sayaHasil Belajar adalah kemampuanyang diperoleh seseorang ataumurid setelah mengikuti prosesbelajar yang ditandai denganadanya perubahan dalam tingkatpengetahuan maupun dalambersikap.
Alat Peraga ManipulatifAlat peraga adalah segalasesuatu yang dapat digunakanuntuk menyatakan pesanmerangsang pikiran, perasaan dnperhatian dan kemauan siswasehingga dapat mendorong prosesbelajar (Ali 1989 : 7). MenurutRuseffendi (1992), alat peragayang menerangkan ataumewujudkan konsep matematika,Sedangkan menurut Pramudjono(1995 : 7), adalah benda konkretyang dibuat, dihimpun ataudisusun secara sengaja digunakanuntuk membantu menanamkanatau mengembangkan konsepmatematika. Pengertian AlatPeraga Manipulatif dalam hal inimerupakan bagian dari mediapembelajaran yang berupa alat.Kelly (2006) menyatakan bahwa“The term, manipulative, will
defined as any tangible, tool, model,
or mechanism that may be used to
clearly demonstrate a depth of
understanding, while problem
solving, about a specified
mathematical topic or topics”Hardiyana (2011:8) “Alat peraga

manipulatif (manipulative
material) adalah alat bantupelajaran yang digunakan olehguru dalam menerapkan materipelajaran dan berkomunikasidengan siswa, sehingga mudahmemberi pengertian kepada siswatentang konsep materi yangdiajarkan dengan menggunakanbenda-benda yang didesain sepertibenda nyata yang dekat dengankehidupan siswa sehari-hari,seperti buah-buahan, binatang, alattransportasi berupa mainan danmanik-manik yang dengan mudahdiutak-atik diubah-ubah”.Rahmawati (2008) “ Alat peragamanipulatif adalah suatu bendayang dimanipulatif oleh gurudalam menyampaikan pelajaranmatematika agar siswa mudahmemahami suatu konsep.”Alat peragamanipulatif menurutMuhsetyo (2009 : 2.3) iniberfungsi agar peserta didiklebih menarik dan tidakmembosankan, lebih mudahdi pahami, lebih bertahanlama untuk diingat, mampumelibatkan pengusahaanbahan ajar, lebih efektif,karena dapat mengurangiwaktu belajar. Alatperaga menurut Sudjana(2004 : 99) memiliki 3fungsi yakni : 1.Penggunaan alat peragadalam proses belajar-



mengajar bukan merupakanfungsi tambahan tetapimempunyai fungsitersendiri sebagai alatbantu untuk mewujudkansituasi belajar-mengajaryang efektif. 2. Penggunaanalat peraga merupakanbagian yang intergral darikeseluruhan situasimengajar. Ini berarti bahwaalat peraga merupakansalah satu unsur yang harusdi kembangkan guru. 3. Alatperaga dalam pengajaranpenggunaannya ntegraldengan tujuan dan isipelajaran. Fungsi inimengandung pengertianbahwa penggunaan alatperaga harus melihatkepada tujuan dan bahanpelajaran. Pendapat diatas, dapat di simpulkanbahan manipulatif iniberfungsi untukmenyederhanakan konsepyang sulit atau sukar yangrelatif abstrak menjadilebih nyata, sertamemperlihatkan fakta-faktaCiri manipulatif yaitudimana suatu kejadian yangmemakan waktu berhari-hari dapat disajikan padasiswa dalam waktu dua atautiga menit dengan tehnikpengambilan gambar time
lapse recording.

Kelebihan Alat Peraga
ManipulatifMenurut Blacklovers, (2013 : 1)mengatakan kelebihan alat peragamanipulatif sebagai berikut : a.Keunggulan alat peragamanipulatif adalah dapatmembantu mengvisualkan konsepyang abstrak kepada siswasehingga siswa mudah memahamisuatu konsep matematika. b. Selainitu, alat peraga manipulatif dipakaibukan saja untuk pelajaanmatematika tetapi pelajaran lainyang terkait sesuai tema. MenurutMuhsetyo, (2009 : 2.33) Kelebihanalat peraga manipulatif adalah“barang atau benda yang dapat dibuat dan bahan-bahan yang sudahjadi, misalnya barang bekasb ataumainan yang tersedia”. Daripendapat di atas dapatdisimpulkan bahwa kelebihan alatperaga manipulatif adalah alatyang dapat membantu caraberfikir peserta didik dengan baik.
Kekurangan Alat Peraga
ManipulatifMenurut Blacklovers, (2013: mengatakan kekurangan alatperaga manipulatif sebagai berikut: 1. Kadangkala suatu ide, bendadan hal tertentu sangat sulitdimanipulasi. 2. Alat peragamanipulatif yang sangat menarikperhatian siswa sehingga banyakwaktu tersita bukan untuk tujuanyang ada kaitannya dengan materi.3. Potensi kegaduhan siswa di



kelas meningkat. Dari pendapat diatas dapat disimpulkankekurangan alat peragamanipulatif adalah membutuhkansuatu persiapan dan ide untukmenngunakan alat peraga secaralangsung.
Kerangka FikirMaka dalam penelitian ini,dilakukan tes awal (pretest),menerapkan alat peragamanipulatif, kemudian tindakanselanjutnya yaitu melakukan tesakhir (posttest). Maka diharapkansetelah diterapkannya alat peragamanipulatif, kemampuan danketerampilan proses pembelajaranmatematika murid akan lebih baik.
Hipotesis PenelitianBerdasarkan kerangka pikiryang dicantumkan diatas, makadiajukan hipotesis sebagai berikut:“Terdapat Pengaruh Alat PeragaManipulatif  (Manipulatif Material)Terhadap Hasil Belajar MatematikaSiswa Kelas I SD Negeri N0.54Binamungan Kabupaten Bantaeng.

Adapun hipotesis statistik padapenelitian ini yaitu :

Keterangan :µ1 = Rata-rata hasil belajarsebelum diberikan perlakuanµ2 = Rata-rata hasil belajar setelahdiberikan perlakuanHo = Penggunaan alat peragamanipulatif tidak berpengaruhterhadap hasil belajar matematikasiswa kelas I SD Negeri No.54Binamungan Kabupaten BantaengH1 =  Penggunaan alat hasilbelajar matematika siswakelas I SD Negeri No.54 peragamanipulatif berpengaruh terhadapBinamungan KabupatenBantaeng.

( Ho) : µ1 ≤ µ2
( H1 ) : µ1 > µ2



Deskripsi Hasil Belajar (Pretest) Matematika Murid Kelas I SD Negeri 54
Binamungan Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan Alat Peraga
ManipulatifBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri54 Binamungan Kabupaten Bantaeng mulai tangga 17 Juli 2017 sampai 5Agustus 2017, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melaluiinstrumenttes sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai darikelas I SD Negeri 54 Binamungan Kabupaten Bantaeng.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest
No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)

12345
0 – 5455 - 6465 - 7980 - 8990 – 100

Sangat RendahRendahSedangTinggiSangat Tinggi
75920

30,43 %21,74 %39,13 %8,7 %0 %
Jumlah 23 100(Sumber : hasil tes siswa kelas I Sd Negeri No.54 Binamungan Kabupaten   Bantaeng,Tahun 2017)Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.1di atas, dapat kita lihatbahwa hasil belajar murid dengan menggunakan instrument tes dari 23murid ada 7 murid ( 30,43 %) dalam kategori sangat rendah, 5 murid ( 21,74% ) dalam kategori rendah, 9 murid ( 39,13 % ) dalam kategori sedang, 2murid  (8,7 % ) dalam kategori tinggi, dan 0 siswa ( 0 % ) dalam kategorisangat tinggi. Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat disim.pulkanbahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami serta penguasaanmateri pelajaran Matematika sebelum diterapkan alat peraga manipulatiftergolong sedang.

Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Hasil Pretest Matematika
Skor Kategirisasi Frekuensi Persentase (%)0 – 64 Tidak tuntas 12 52,17 %65 – 100 Tuntas 11 47,83 %Jumlah 23 100



Dari Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa dari 23 murid yang tidak tuntassebanyak 12 orang (52,17 %) dan 11 orang (47,83 %) murid yang termasukdalam kategori tuntas dengan jumlah siswa 23, sehingga dapat disimpulkanbahwa hasil belajar Matematika murid kelas I SD Negeri 54 BinamunganKabupaten Bantaeng sebelum diterapkan Alat Peraga Manipulatif masihbanyak murid yang tidak tuntas.
Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Matematika Murid Kelas I SD Negeri
54 Binamungan Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan Alat Peraga
Manipulatif

Tabel 4.3 Tingkat Penguasaan Materi Post-test
No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)

12345
0 – 5455 - 6465 - 7980 - 8990 – 100

Sangat RendahRendahSedangTinggiSangat Tinggi
011093

0 %4,35 %43,48 %39,13 %13,04%
Jumlah 23 100(Sumber : hasil belajar siswa kelas I SD Negeri No.54 BinamunganKabupaten Bantaeng Tahun 2017)Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.3di atas, dari 23 muridmaka dapat dilihat hasil belajar murid dengan menggunakan instrument testada 3 murid (13,04 % ) dalam kstegori sangat tinggi, 9 murid ( 39,13 % )dalam kategori tinggi, 10 murid ( 43,48 % ) dalam kategori sedang, 1 murid (4,35 % ) dalam kategori rendah, dan 0 siswa ( 0 % ) dalam kategori sangatrendah.  Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwatingkat kemampuan murid dalam memahami serta menguasai materipelajaran Matematika setelah diterapkan Alat Peraga Manipulatif tergolongsedang.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Skor Kategirisasi
Frekuens
i

Persentase
(%)0 – 64 Tidak tuntas 1 4,35 %65 –100 Tuntas 22 95,65 %Jumlah 23 100



Dari Tabel 4.4 di atas, terlihatbahwa murid yang tidak tuntassebanyak 1 orang (4,35% ) dansebanyak 22 orang  (95,65 %)yang memenuhi kriteriaketuntasan Minimal, sehinggadapat disimpulkan bahwa hasilbelajar murid kelas I SD Negeri 54Binamungan Kabupaten Bantaengsetelah diterapkan Alat PeragaManipulatif tergolong sedang.
Pengaruh Penggunaan Alat
Peraga Manipulatif (Manipulatif
Material) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas
I SD Negeri N0.54 Binamungan
Kabupaten Bantaeng.Sesuai dengan hipotesispenelitian yakni “Jika diterapkanAlat peraga manipulatif, makaterdapat pengaruh terhadap hasilbelajar Matematika pada muridkelas I SD Negeri 54 BinamunganKabupaten Bantaeng”, maka teknikyang digunakan untuk mengujihipotesis tersebut adalah teknikstatistik deskriptif denganmenggunakan uji-t.
PembahasanAlat peraga manipulatif(manipulative material)adalah alatbantu pelajaran yang digunakanoleh guru dalam menerapkanmateri pelajaran danberkomunikasi dengan murid,sehingga mudah memberipengertian kepada siswa tentang

konsep materi yang diajarkandengan menggunakan benda-benda yang didesain sepertibenda nyata yang dekat dengankehidupan murid sehari-hari,seperti buah-buahan, binatang,alat transportasi berupa mainandan manik-manik yang denganmudah diutak-atik diubah-ubahOrang tua di rumahbiasanya menyediakan berbagaimainan atau benda-benda untukdimainkan oleh anak, tetapi tidakselamanya mainan atau benda-benda tersebut dapat digunakanuntuk menanamkan konsep-konsep matematika. Benda-bendatersebut adalah murni mainanuntuk membuat anak senang.Tetapi jika  benda-benda tersebutberupa bentuk-bentuk geometridengan aneka warna dan anekaukuran, maka dapat di anggapsebagai benda manipulatif yangdapat menunjang terhadap prosesbelajar matematika. Anakcenderung akan lebih aktif dalammembangun dan meningkatkanpengetahuan dan keterampilanmatematikanya denganmenggunakan alat peragamanipulatif selama aktivitasbelajar baik secara formal maupunsaat bermain bebas.Berdasarkan hasil pre-test,nilai rata-rata hasil belajar murid60,87, dengan kategori sangatrendah yaitu 30,43 %, rendah



21,74 %, sedang  39,13 %, tinggi8,7 %, dan sangat tinggi beradapada presentase 0,00 %. Melihatdari hasil presentase yang ada,dapat dikatakan bahwa tingkatkemampuan murid dalammemahami dan menguasai materipembelajaranMatematika, sebelummenggunakan Alat PeragaManipulatif tergolong rendah.Selanjutnya, nilai rata-rata
post-test adalah 77,7. Jadi, hasilbelajar Matematika setelahmenggunakan alat peragamanipulatif mempunyai hasilbelajar yang lebih baikdibandingkan dengan sebelummenggunakana alat peragamanipulatif. Selain itu, presentasekategori hasil belajar Matematikajuga meningkat yaitu sangat tinggi13,04 %, tinggi 39,13 %, sedang43,77 %, rendah 4,35 %, dansangat rendah berada padapresentase 0,00 %.Berdasarkan hasil analisisstatistic inferensial denganmenggunakan rumus uji t, dapatdiketahui bahwa nilai thitung sebesar11,01. Dengan frekuensi (dk)sebesar 23 – 1 = 22, pada tarafsignifikan 5 % diperoleh ttabel =2,07, maka H0 ditolak dan H1diterima, yang berarti bahwapenerapan menggunakan alatperaga manipultaif berpengaruhterhadap hasil belajar Matematika.Hasil analisi di atas yangmenunjukkan adanya pengaruh

penggunaan alat peragamanipulatif terhadap hasil belajarMatematika , sejalan dengan hasilobservasi yang dilakukan.Berdasarkan hasil observasi,terdapat perubahan terhadapmurid, pada awal kegiatanpembelajaran ada murid yangmelakukan aktifitas negatif selamaproses pembelajaran. Hal ini dapatdilihat pada pertemuan pertamamurid yang melakukan kegiatanlain sebanyak 2 orang, sedangkanpada pertemuan selanjutnya tidakada lagi murid yang melakukanaktifitas negatif. Pada pertemuanpertama, hanya sedikit murid yangaktif pada saat pembelajaranberlangsung, akan tetapi saatditerapkan dengan menggunakanalat peraga manipulatif muridmulai aktif pada setiap pertemuan.Hasil observasi menunjukkanbanyaknya jumlah murid yangmengerjakan soal-soal yangdiberikan dan murid bertanyatentang materi yang belumdipahami. Murid juga mulai aktifmempresentasekan hasil kerjanyadi depan kelas serta aktif dalammemberikan tanggapan terhadappertanyaan guru.Berdasarkan hasil analisisstatistic deskriptif dan statistikinferensial yang diperoleh sertahasil observasi yang dilakukan,maka dapat disimpulkan bahwadengan menggunakan alat peragamanipulatif memiliki pengaruh



terhadap hasil belajar Matematikapada murid kelas I SD Negeri 54Binamungan Kabupaten Bantaeng.
PENUTUPBerdasarkan data yang telahdiperoleh, dapat disimpulkanbahwa secara umum hasil belajarMatematika murid kelas I SDNegeri 54 Binamungan KabupatenBantaeng sebelum diterapkanmenggunakan alat peragamanipulatif dikategorikan rendah.Hal ini ditunjukkan padaperolehan presentase hasil belajarmurid dengan kategori sangatrendah yaitu 30,43 %, rendah21,74 %, sedang  39,13 %, tinggi8,7 %, dan sangat tinggi beradapada presentase 0,00 %.Berdasarkan data yang diperoleh,dapat disimpulkan bahwa secaraumum alat peraga manipulatifberpengaruh terhadap hasilbelajar Matematika murid kelas ISD Negeri 54 BinamunganKabupaten Bantaeng. Hal iniditunjukkan pada perolehanpresentase hasil belajar muriddengan kategori sangat tinggi13,04 %, tinggi 39,13 %, sedang43,48 %, rendah 4,35 %, dansangat rendah berada padapresentase 0,00 %. Berdasarkanuji hipotesis yang telah dilakukandapat disimpulkan bahwapenerapan penggunaan alat peragamanipulatif berpengaruh terhadaphasil belajar Matematika muridkelas I SD Negeri 54 Binamungan

Kabupaten Bantaeng setelahdiperoleh thitung = 11,01 dan ttabel =2,07, maka diperoleh thitung > ttabelatau 11,01 > 2,07.
UCAPAN TERIMA KASIHUcapan terima kasihdisampaikan kepadaDirektoratPenelitian danPengabdian pada Masyarakat,Direktorat Jendral PendidikanTinggi, Kementrian danKebudayaan yang telah mendanaipenelitian ini melalui programpenelitian hinah fundamentalsesuai surat
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